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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa dinasti Shang (F7, tahun 1600-1100 SM) dan Zhou (ff, tahun
1100-221 SM), hampir setiap segi kehidupan dikuasai oleh kaum mngrat secara
turun temurun. Menurut pandangan masyarakat Tionghoa pada masa itu, para
penguasa hidup dalam bimbingan para leluhur mereka, kekuasaan yang didapat
oleh raja-raja Zhou adalah anugerah dan para lelubur yang ada di surga. Dmast
Zhou adalah salah satu dinasti yang ditunjuk oleh para leluhur di surga untuk
memimpin Tiongkok pada masa itu Mereka mengakui bahwa berdirinya dinasti
Shang juga tidak terlepas dari pemberian Tuhan kepada mereka untuk memimpin
rak yatnya. Pembenaran atas mitologi im sangat sulit diterima oleh akal sehat.
Namun, agar dapat diterima oleh masyarakat pada masa itu, mitologi tersebut
disebarkan melalui cerita-cerita rakyat. Menurut Creel, penguasa Zhou menyebut
ajaran mercka sebagai ajaran mengenai “keputusan Di () atau Tuhan”. I

adalah sebutan untuk dewa tertinggi.’

'"H G Creel, Alam Pikiran Cina Sejak Confusianisme sampai Mao Zedong, (Terjemahan
Soejono Soemargonoe), (Yogyakarta: Golden Trayon, 1995), hlm. 15




Kepercayaan dalam memuja roh nenek moyang (Baishen FE4§) adalah
suatu ciri khusus bagi masyarakat Tionghoa sebelum Khonghucu (Kongzi fL-7)
lahir hingga saat ini. Masyarakat Tionghoa sebelum Khonghucu lahir sudah
berkeyakinan bahwa /i (%) itu ada dan para leluhur yang telah lama meninggal
duniz dianggap hidup dalam dunia arwah Penyembahan leluhur sudah menjadi
tradisi bangsa Tionghoa sejak mereka diketahui sebagai orang vang beragama.
Dalam berbuat baik pada roh lelubur, biasanya orang yang telah meninggal dunia
dimakamkan di tanah milik mereka sendiri, serta membuat meja sembahyang
(altar) untuk kepentingan tersebut. Selain u, bangsa Tionghoa kuno selalu
mengadakan upacara dengan tujuan untuk menghormati dewa-dewa.

Menurut Arifin (dosen agama Akademi llmu Pemasyarakatan, Universitas
Jenderal Sudirman), orang-orang Tionghoa di Indonesia sebagian besar memeluk
agama Khonghucu. Menurut ajran agama Khonghucu, budaya Tionghoa terdapat
dalam kitab Swsi (Sisim PU15) dan Hauwking (Xiaojing #4%), yang dikenal
sebagai ajaran Khonghucu.” Namun demikian, menurut Suryadinata, Khonghucu
dianggap oleh orang Tionghoa sebagai seorang guru yang mencintai adat istiadat

bangsanya ia bukan pencipta dari agama Tiongkok,

*HM Arfin, Menguak Misteri Ajaran-Ajaran Agama Besar (Jakarta: Golden Trayon, 1987),
him.27




melainkan penerus dari agama kuno tersebut. *

Pada zaman Orde Baru agama Khonghucu tidak diakui sebagai agama
resmi oleh Pemerintah Indonesia. Agama dan adat istiadat Tiongkok tidak diberi
kesempatan berkembang cleh Pemerintah sampai tahun 1968. Di tahun 1969
Pemerintah menyatakan dua agama minoritas yaitu Buddha dan Khonghucu,
sebagal agama yang diakui secara resmi Sebelum itu, berbagai pergerakan yang
bersifat keagamaan telah berdiri® Menurut Menteri Agama suatu agama baru
dapat dikatakan sebagai agama bila minimal mempunyai empat persyaratan, yaitu
kitab suci, Nabi, percaya akan satu Tuhan, tata agama dan tata ibadah bagi
pengikutnya. Lagipula, agama Khonghucu juga diperdebatkan apakah ajaran itu
agama atau filsafat. Pro dan kontra yang terjadi mengenai status agama
Khonghucu di Indonesia berakhir setelah pemerintahan Gus Dur mencabut
Instrukst Presiden No. 14 tzhun 1967 tentang larangan bagi WN! keturunan
Tionghoa untuk melakukan pesta agama dan adat istiadat Tiongkok secara terbuka,
serta  pencabutan  atas  Surat Edaran  Menteri  Dalam  Negeri No.

477/74054/BA.01.2/4683/95 tanggal 18 November 1978 tentang lima agama yang

Y Leo Suryadinata, Kebudayaan Minoritas Tionghoa di Indonesia (Jakarta: PT Gramedia,
1988), him. 46

¥ Leo Suryadinata, Dilema Minoritas Tionghoa ( Jakarta: Temprmt, 1984), him 169,



diakui oleh pemerintah yaitu Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, dan
Buddha’

Ketika perkumpulan Zionghoa Hweekoan (Zhonghus Huiguan ‘Wi 4
tH, yang kemudian disingkat menjadi THHK) dibentuk di Jakarta, pada tahun
1900, maksud awal pendiri-pendirinya bukanlah mengadakan sekolah, melainkan
meluruskan kembali peradaban Tionghoa menurut pengajaran Khonghucu® yang
tclah menyimpang di Indonesia. Kemudian pada tahun 1918, muncul organisasi
keagamaan baru d kalangan masyarakat Tionghoa yang bemama Khongkau Hwee
(Kongjivzo Hui fL#%5). Di Indonesia organisasi ini tidak dipandang sebagai
scbuah perkumpulan agama, melainkan sebagai sebuah perkumpulan yang
bertujuan menyiarkan dan mengembangkan ajaran Khonghucu. Organisasi
Khongkart Hwee diresmikan pada tahun 1918 di kota Solo, kemudian menyebar

ke kota-kota lainnya, seperti Bandung, Bogor, Malang, Ciamis, dan lain-lain.

* M. Ikhsan Tanggok, Mengenal Lebil Dekar Agama Khonghucn & Indonesia (Jakarva: Pelita
Kebapkan, 2003), hlm. xwvi

® Nio Joe Lan, Riwayat 40 Tahun Tionghoa Hweekoan (Jakarta: Keng Po Pintu Besar Selatan,
1941), him. 43-44

"M. Ikhsan Tanggok, /hic, him. 98




Menurut Tjhie (seorang pendeta agama Khonghucu), agama Khonghucu
yang asli disebut Rujico (fE#() atau agama bagi umat yang lembut hati (yang
terbimbing atau terpelajar). Rujizo adalah bimbingan hidup Tuhan Yang Maha Esa
yang diturunkan lewat Nabi atau Para Suci yang digenapkan dan disempurnakan
dengan ajaran Khonghucu®Menurut Tihie lagi, jika ditelaah dari aksara Han (7¥)
-nya, aksara Ru (fiff) berasal dari kata “ren” (orang A) dan “xu” (perlu 77
sehingga berarti ‘yang diperlukan orang’. Sementara itu “Ru” sendiri bermakna
Rou (# ) yang berarti fembut budi-pekerti, penuh susila. Maka Ru jiuo juga dapat
diartikan ajaran/agama untuk berbakti bagi kaum lembut budi pekerti yang
mengutamakan perbuatan baik, selaras dan berkebajikan. “/five” (F) berasal
dari kata “Xiao” (berbakti #) dan “Wen” (ajaran/sastra ). Jadi “Jigo” berarti
ajaran/sastra untuk berbakti yang berarti agama,

Nama lengkap Khonghucu adalah Kong Qiu (fLI ) dengan sebutan Zhong
Ni (ffJg) yang berarti Putera kedua dari bukit Ni. Para murid dan orang-orang
zaman itu menyebutnya Khongeu atau Khonghucu yang berarti guru besar Khong,
dan umatnya di Indonesia disebut sebagal umat Konfusianis. Khonghucu dikenal
secara lebih baik di duma Barat dibanding oleh orang Tionghoa di manapun D

Tiongkok sendiri, meskipun senantiasa termasyhur, kedudukannya dalam sejarah

*T'ihie Tjay Ing, Tamya Jawab Keimanan Kon fusioni (Matakin), hlm. .



mengalami pasang-surut besar dan satu masa ke masa yang lain.

Berbicara mengenai sejarah, Khonghucu pertama-tama adalah seorang
guru. Tetapt setelah meninggal, lambat laun beliau kemudian dipandang sebagai
sang guru utama, yang unggul dibandingkan dengan guru lain. Pada abad ke 2 SM,
kedudukannya meningkat lebth tinggi Menurat penganut agama Khonghucu,
Khonghucu diangkat oleh Tuhan untuk memulai suatu dinasti baru yang akan
menggantikan dinasti Zhou. Meskipun dalam kenyataannya tidak pernah
mengenakan mahkota atau memimpin pemenntahan, ditinjau darl spi cita-cita
beliau menjadi seorang raj yang memerintah seluruh kemaharajaan Para
penganut agama Khonghucu kini mengatakan bahwa dalam kitab Chungin (G5
FK) terkandung makna yang dapat dipelajari. Mereka memandangnya bukan
sebuah riwayat hidup Khonghucu, melainkan sebuah karya politik yang ditulis
olech Khonghucu untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya di bidang kesusilaan
serta politik. Pada abad 1 SM (yaitu pada zaman dinasti Han 55 awal tahan
206--70 SM), beliau dianggap sebagai seorang dewa yang hidup di antara umat
manusia. Pemujaan int merupakan titik puncak kejayaan Khonghucu, sehingga

ajarannya dapat secara hyak disebut sebuah agama’

* Fung Yu Lan, Sejarah Ringkas Filsafat Cina (Sejak Confusive sampar Han Fea Tzu)
{Tenjemahan Soejono Soemargono)(Yogyakarta: Liberty, 1990), him. 61.
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1.2 Permasalahan Penelitian
1. Bagaimana agama Khonghacu menurut masyarakat Tionghoa di Bogor?
2. Bagaimana masyarakat Tionghoa penganut agama Khonghucu di Bogor

melaksanakan peribadatan mereka?

L3  Ruang Lingkup
Penelitian ini ditakukan untuk mengetahui agama Khonghucu menurut
penganutnya. Penelian ini mencakup keluarga-keluarga keturunan Tionghoa

yang masih memelibara tradisi nenck moyang mereka di Bogor.

1.4 Tujuan Penulisan

Memberikan suatu gambaran tentang dasar-dasar kehidupan sosial kultural
orang Tionghoa, yaitu dasar berpikir, pandangan hidup serta ajaran-ajaran
filsafa tnya, terutama orang Tionghoa peranakan yang beragama Khonghucu di

Bogor.

L5 Metode Penulisan
Metode penelitian yang penulis pakai adalah metode kepustakaan, dan
metode lapangan. Data diperoleh melalui pengamatan terhadap keluarga Tionghoa

penganut agama Khonghucu di Bogor,



1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab, setiap bab dibagi lagi menjadi

beberapa subbab. Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan sebagai berikut:

Bab 1

Bab (I

Bab 111

Bab IV

: Pendahuluan, berisi latar belakang, permasalahan penelitian ruang
lingkup, tujuan penulisan, metode penulisan, sistematika penulisan,
serta penggunaan istilah dan ejaan.

. Menjelaskan tentang sejarah ajaran Khonghucu (sebuah tinjauan
umum), nwayat hidup Khonghucu, ajaran Khonghucu, Kitab suci
agama Khonghucu, pendapat para sarjana mengena: ajaran Khonghucu,
serta Tionghoa Hweekoan dan masyarakat Tionghoa mengenai ajaran
Khonghucu.

Menjelaskan tentang tata cara penbadatan umat Khonghucu
keturunan Tionghoa di Ziang (B7E ) Bogor, tata bersalam dan
memben hormat dalam ajaran Khonghucu yang terdin dari pai/bai
(menghormat dengan merangk apkan tangan), kwigui #fi (menghormat
dengan berlutut), kiok kiongjugong % 5 (menghormat dengan
membongkokkan badan), badah umum umat Khonghucu ketyrunan
Tiwonghoa di Litung Bogor, dan me ja/altar sembahyang

- Kesimpulan.




16 Penggunaan Istilah dan Ejaan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan [Ejaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan (EYD) dan Ejaan Resmu Bahasa Twonghoa Hanyu Pinyin
(P8 dengan disertai huruf Han (X °F). Dalam menyebutkan nama-nama
lain penulis menggunakan dialek Hokkian atau salah satu dialek Tionghoa di

Tiongk ok Selatan.
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